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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Salah satu tujuan berdiringa Lembaga Pendidikan IAIN Zawiyah Cot
Kala Langsa adalah untuk mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan  keislaman -serta mengupayakan untuk mengaplikasiannya agar
dapat meningkatkan taraf pengetahuan dan keagamaan masyarakat dan
memperkaya kebudayaan lokal dan nasional.

Termotivasi olch rasa ranggung jawab kcilmuan dan keinginan
mengabdikan diri dengan berbuat yang terbaik bagi misi Tri Darma Perguruan
"Tinggi, maka IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa mclengkapi sarana ilmiah dengan
menerbitkan jurnal “AT-TAFKIR”.

Jurnal AT-TAFKIR: media pendidikan, hukum dan sosial kcagamaan
adalah salah satu jurnal ilmiah yang tcrbit sccara berkala dua kali sctahun,
bertujuan perfama, untuk meningkatkan kemampuan akademik para dosen,
praktisi dan ilmuan dalam menulis karya ilmiah sesuai dengan kaedah
sistcmatika jurnal tcrakreditasi. Kedua, dapat menjadi wadah menuangkan ide-ide
bagi para dosen, praktisi, dan ilmuan dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan  keislaman.  Kefigs, mcnambah khazanah jurnal yang ada di
lingkungan Perguruan Tinggi Agama Tslam pada umumnya dan di TAIN
Zawiyah Cot Kala Langsa pada khususnya dalam rangka pengembangan citra
diri sebagai lembaga Perguruan Tinggi Agama Tslam yang ada di Provinsi Aceh.

Pada Volum¢ VIII Nomor 1 Juni 2015 ini berisikan delapan artikel
yang ditulis olch para doscn, praktisi dan ilmuan yang berasal dari dalam dan
luar TAIN “Zawiyah Cot Kala J.angsa di antaranya dari Jakarta, Yogyakarta,
Sumatcra Utara dan Acch. Pendckatan yang digunakan dalam ardkel tcrscbut
berkaitan dengan pendidikan, hukum dan sosial keagamaan, meliputi sumber
ajaran, filosofi, historis, mctodologi dan rerapan.

Saran dan masukan dari semua pihak sangat kami harapkan demi
terwujudnya tujuan dan cita-cita mulia kita bersama.  Akhitnya  kami
mengundang para dosen, praktisi, dan ilmuan untuk berpartisipasi dengan
menyumbangkan tulisan-tulisan ilmiah untuk terbitan selanjutnya.

Assalamin’alaitnm Wr. Wb

Redatksi
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HUKUM PLAGIAT TERHADAP
HAK CIPTA KARYA TULIS

Junaidi”

Abstrak
Perbuatan mukallaf jika tidak. sesnai dengan ketentman syara’ akan
mendapal sanksi nfehrani dan duniawt. Salab perbuatan mukallaf
yakni menyadur pemikiran-pemikiran, gagasan atain nm orang dalan
bentuk. pengaknan mengambil saja atan lebih parab lugi menganbil dan
mengakni - miliknya.  Tulisan  ini berusaba — melibal - bagaimana
pandangan [ikib tentang perbnatan mukallaf ini yang dikenal dengan
istilub plagiat. Kajian ini bernsaba menelusnri nlasan-nlasan kitals fikih
yang lelal ditnlis wlama serta badis nabi yang nrengandmung makna
lersiral  perbuatan buknm plagiat bhak. cipta ini. 1 dasil kajian
menunjubelean  plagial merupakan perbuatan menoanbil barta (karya
1ulis) orang lain lanpa seizin pemilikiya, sebingg hukumnya haram.
Plygiat  yang ~ dilakenkan  datam  bentuke  penghilangan  identitas
penriliknya dan tanpa izinnya kenmdian diaknt sebagai milik: si plagiat
secara diam-diam maka perbuatan lersebut dapat dikaltceorikan sehagai
perhiatan savigab. Kemndian Sanksi buknm bagi si pelakn plagial
adalab dalam bentuke sanksi bukum ta’zir, bisa sanksi adminisiratif.

Lanli rugi alan kurungan.

Kata Kunci: Plagiat, Hukum Islam dan Hak Cipta

A. Pendahuluan

\jaran Islam sccara filosofis bersifat arau bercirikan asy-synmnl
flalam makna mengatur scgala lini perbuatan mukallaf. Olch karena
W hukum Tslam ddak bisa memisahkan antara dimenst duniawt
dengan ukhrawi. Seluruh perbuatan mukallaf jika tidak sesuai dengan
‘etentuan syara’ akan mendapat sanksi ukhrawi dan duniawi, sebagai
Contoh mencuri adalah perbuatan vang dilarang oleh syara’, jika
dilakukan maka akan mendapat sanksi dosa dalam dimensi ukhrawi
dan sapkyj potong rangan dimensi duniawi.

Schingga perbuatan-perbuatan orang mukallat vang muncul
Pada  maey lampau telah duentukan hukumnya oleh  \lguran,
“Unnah, dan jjeihad olch ulama, namun bagi perbuatan mukallat yang
um ditentukan hukum serta sanksinva dewasa ini vang mungkin

Hdak

tethavangkan — oleh gencrasi — sebelumnya, menjadi

Penulis adalah dosen di TAIN Zawivah Cotkala Fangsa

-
Pt

Tur ‘ o
Ml T Col, 111 :No. 1 Juni 2015 |



tanggungjawab kita untuk menentukannya. Salah satunya adalah
perbuatan mukallaf yang menyadur pemikiran-pemikiran, gagasan
atau ilmu orang dalam benruk pengakuan mengambil saja atau lebih
parah lagi mengambil dan mengakui miliknya.

Oleh karena itu makalah ini berusaha melihat bagaimana
pandangan fikih tenrang perbuatan mukallaf ini yang dikenal dengan
istilah plagiat. Kajian ini berusaha menclusuri ulasan-ulasan kitab
fikih yang telah duulis ulama serta hadis nabi yvang mengandung
makna tersirat perbuatan hukum plagiat hak cipua ini.

B. Istilah Plagiat dan Hak Cipta Karya Tulis

1. Plagiat dan Hak Cipta

Sccara erimologis kata “plagiat” atau “plagiasi” berasal dari
bahasa Inggris *“Plagiarisns” vang apabila ditclusuri lagi sebenarnya
berasal dari bahasa Yunani yaitu “Plagiarius™ yvang berarti “penculik
arau pencuri karya rulis”. Kemudian dalam kamus Fongman Dictionary
of Fnglish  1angnage  and — Collurcplagiarism  didefinisikan — scbagai
“pengambilan gagasan dari karya orang lain kemudian menggunakan
gagasan  rersebur dalam karvanya  sendid tanpa memberi
penghargaan techadap penulis aslinva”.

Sccara scederhana, plagtar dianikan sebagai mengambil atau
meniru karya orang lain, lalu mengakuinya scbagai karya sendiri.
Meniru karva orang lain tanpa mencantumkan sumber aslinya, sama
saja dengan mengakui karva orang lain sebagai karya  sendiri.
(hrep:/ /id.awikipedia.org/wiki/ Plagiarisme,  diunduh r;inggnl 29
Okrober 2014).

Dari pengertian vang penulis paparkan di atas, plagiat ini dapat
dikarcgorikan  schagai perbuatan penipuan informasi. Perbuatan
seperti ini dikenal dalam kajian ilmu hadis dengan isdlah zuddis. Di
samping uwu dalam kajian fikih juga mengenal isdlah wdis ketika
membahas wentang hukum jual beli

Nata Jadlis merupakan pecahan dari masdar tsilatsi “daln™ 1577
madhinya dalasa bermakna menipu, mengecoh, kata dalin bermakna
fipuan  sedangkan  fadls bermakna hal - menvembunvikan cacar,
(Mahmud Yunus, 1970: 129), '

Ibau laris menjelaskan makna dadusa, vakni:

[ - ) s
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Dalasa terdiri dari dal-lamr dan sin— asaluya mennnjnkkan makna
penutnp dan keselapan. Maka kata dalasn: menntup kegelapan. Dan
daripadanya ncapan niercka (orang - 1rab) la yndallisn yailu jangan
ditip. Dan sebagiannya istilah tadlis diperomnakan dalan jual bebs,
Jaitu balwra seseorang akan menjial dengan tanpa ibanal tentang
Kecacalannya, maka seolab-olaly fa telaly menipunya dan membananya
kepada kegelapan (tidak transparan). Dan asal lainnya (dalasa) itn
mennnjukkan kepada sedikit. Orang Arab mengatakan tadallastie ol-
tha'ama, jika endkan menganbiluya sedieit demi sedikif, (Ibnu faris.
2002: 241).

Oleh karena itu menurut penulis perbuatan plagiat ini scolah-
seolah menutupi atau menggelapkan sipemilik karya ilmiah vang
SCbcnarnya dan menyatakan milik st plagiat.

Dalam ilmu hadis ada yang namanya hadis msdallas,

4 - 3
(4-_.5;.;«\' 45{;.’5}3 4:.-3\_51:—%;,;[; :;_55)4.,:;;9:1\..
hadis yang disembunyikan aibnya (yakni diriwayatkan dengan cara
menghilangfean ail).j'a/(g menimbulkan persangkdan babma id fidak:
beraib), (Totok Jumatoro, 2002: 140).
di Scorang rawi yang melakukan dengan cara demikian
‘amakan mudalfis, hadisnya dinamakan mudallas dan perbuatannya
dinamakan tadlis. Oleh karena iru si plagiar dinamakan mndallis,
pcrb“‘“ﬂﬂm'a tadlis, scdangkan karyanya dinamakan miidleallas.
e iD'ala'm k.aiian huk‘um jual beli ada diichs_km} tcm(;jmg 11;(,”]80]}:
Pt'r/a;;,n.l’ )«al.(m ada /:111’/{5 yang menctapkan ,(’:ll_/!'zlf ada u'l\) ‘Lj’lttl.:
me ” /_’”//l-f yang meningkatkan harga meski tidak ada aib. .\ch’m
JMerahi  wajah  hamba sahaya  perempuan, menghitam-kan
1.;lml)l"“."a dan semacamnya, iuga.scpcrti membiarkan susu rerap di
AMbingnya, tidak diperah. Kedua: menutupi aib.
Perty Lebih la.njut dalam kajian hukum jual l'>cli ada m.odcl-mo-dcl..
ftama; fadfis dalam kuantitas, vakni kegiatan menjual  barang
h:zl:-tit?]w St“dikit dengan harga bﬂ}'zlng kunrim:s‘ banyak. i\.[i.\'ﬂ]ll'\'ﬂ
tidaklun b:llu. schanvak saru conrainee karena |umI;1h- l);m)nl-\’ -d;m
Mela) '“-Ungkln .unruk menghitung satu persatu penjual berusaha
Akukan penipuan  dengan  mengurang] jumbah  barang  vang

P
n
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dikirim kepada pembelic Perdakuan penjual yang tidak jujur sclain
merugikan pihak penjual juga merugikan pihak pembeli. Apapun
rindakan penjual maupun pembeli vang tidak jujur akan mengalami
penurunan #/ily.

Kedua; fadhs kualitas, yakni menyembunyikan cacat atau
kualitas barang yang buruk yang ridak scsuai dengan yang disepakati
olch penjual dan pembceli. Contoh tadlis dalam kualitas adalah pada
pasar penjualan computer bekas. Pedagang menjual computer bekas
denagn kualifikast Pentium 111 dalam kondisi 80% Dbaik dengan
harga Rp. 3.000.000.- pada kenyataanya tidak semua penjual menjual
computer bekas dengan kualifikasi vang sama. Schagian penjual
menjual compurer dengan kualifikasi dengan kualifikasi vang lebih
rendah tetapi menjualnya dengan harga yvang sama, pembeli yidak
dapat membedakan mana computer denagn kualitas rendah mana
computer dengan kulaitas yang lebih tnggi, hanya penjual saja vang
mengetahui dengan pasti kualifikasi computer yang dijualnya.

Ketiga; Ldlis harga, yakni menjual harga yang lebih tinggi atau
lebih rendah dari harga pasar karena keridakeahuan pembeli arau
penjual. Telah rerjadi dii zaman Rasulullah SAW terhadap tadlis
dalam harga vaitu: diriwavatkan oleh Abdullah 1bnu Umar € kami
pernah keluar mencegat orang-orang vang datang membawa hasil
pancn mercka dari luar korta, lalu kami mmembelinya dari mercka.
Rasulullah SAW melarang kami membelinya sampai nanti barang
tersebur dibawa kepasar™.

Keempary Zadlis penyerahan barang vakni dalam hal jika si
penjual tahu persis bahwa ia tidak akan dapat menyerahkan barang
tepat apada waktu vang dijanjikan, namun ia sudah berjanji akan
menyerahkan barang pada wakeu vang telah dijanjikan.

Plagiat ini dapart dikatcgorikan kepada perbuatan mencuri yang
dischut dengan swrigah. Ulama fikih memberikan definisi mencuri,
scbhagat berikut:

% oo ple il any e ol M dsd

Olch karcna iru plagiat vang penulis mg
pengambilan hak orang liin vang terangkum dal
kepada perbuatan sarigah, (hmam 71
188).

2. Hak Cipta Karya Tulis

Hak Cipua adalah hak cksklusif bagi P
hak unruk  mengumumkan

tksud disini adalah
am makna fikihnva
agivuddin al-Dimasqiv, 2005

COCIPLL atau penerima
ar memperbanyak cipraannya arau
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memberikan izin uncuk it dengan tidak mengurangi pembatasan-
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan vang berlaku,
(UU No. 19 tahun 2002 rentang Hak Cipra, Lembaran Negara No.
42'2()‘ Pasal 1 ayat 1. Arif Lueviansori, 2010: 62). Kemudian ciptaan
vaitu hasil karva pencipta yang menunjukkan keaslianya dalam
lap““&’.ﬂll ilmu pengerahuan, seni dan sastra. Perlindungan hak cipra
“-d‘}k diberikan kepada ide atau gagasan yang hanya terdapat dalam
I’llfll'zllx, karena karva atau cipm;uf harus memiliki bentuk, bersifat
pribadi, dan bersifat keaslian sebagai ciptaan vang lahir berdasarkan
k?{““'“l’““", kreatifitas. atau keahlian schingga ciptaan it dapat
dilihat, dibaca dan didengar, (Tamotsu Hazumi, 20006: 86-87).

Dalam hukum islam, hak cipta dipandang sebagai salah sat
hugng nmalliyah (hak kekayaan) yang vang mendapat petlindungan
hukflm scbagaimana  kckavaan. Hak cipta yang mendapat
petlindungan hukum islam sc:bagaimana dimaksud dalam statcment
diatas adalah hak hukum cipra atas ciptaan yang tidak bertentangan
dﬁ“gflll hokum islam. Scbagaimana kekayaan, hak cipta dapat
dijaclikan objck akad (a/ ma'gud “alail). Sctiap benruk pelanggaran
fethadap  halk cipta, terurama  pebajakan merupakan hokum
kedzaliman, (\a'ruf Amin Dkk, 2011: 426-429).
| Dalam hukum Islam belum mengenal istilah Uak Kekayaan
i::sl]i‘:ll'ﬂll. pg.'nulis menyimpulkan unruk‘ isrilah . l‘mk ‘luﬂm.\;aatll
dal _Ud lebih mengarah kepada hi-l]\’ ciptanya saja. ak cipt
I; am khazanah Islam Kontemporer dikenal dengan istilah (Hag al-
" itkar). Kata ini terdiri dua rangkaian kata yaitu ladaz “Haq” dan

al-Lhtikear”,
b Kata (Ibsikar) secara etimologi berasal dari bahasa Arab Qﬂlam
ineir:;]:] ’;’flll mfz.m’ar. Karta kerja _bentul\j lampau .(F.i’/i/‘ A Iun"fu) dz]llrl/ 'l:m
Ay S‘ an { /”l'(’-ﬂ"t/.) vang berarti megaptakan. Jika dikatakan ( ‘;‘!1 :am
m‘gm-_i‘l'; I‘\-l?mbc'/m'l:u ia telah mcm;lpmkan srmtu }i?'t‘u(ih;\-j?:::
SCSC(-)TI\I]Q: um/l:::bu ndnlal? }mk (.'I"pl'll :ll‘.lll’ ’.11..1?1( l'll ¢ dihastlkz
¢ perrama kali, (VW NMunawwir, 1997: 101).

Fathi ad-Dhuraini menyarakan eyt 3~ harus dipahami

dalam kefﬂﬂgka S Ay (produk pcmil\'irnn) lebih lanjut ia
Ol

Mme ~ . .
“dehmsnkmm_\'a dengan:

P . o e iz S .
oS s PP aswt it AU Lge e Shasa sadt

€
s e A
P 7 -

et ey
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Gambaran pemikiran yang dibasifkan seorang ilmuan atan terpelajar
dan semisalnya melalni pemikiran dan analisisnya, hasilnya merupakan
pencinuan atan kreasi pertama dan belnm ady seorang thunan pun yang
mengenmikakan sebelumnya, (Pathi Ad-Duraini, 1994: 9.

Ad-Durani ini tetkesan adanya kecenderungan mengakui hak
cipra keilmuan sebagai “Zutelectrral property”, berard bukan “benda”
() melainkan 332 &gme (immatersl) berupa prestasi berfikir dan
berkreasi sescorang atau kelompok, bersifat asli, dan mendahului
produk derivasi (peniruan) olch orang lain. Karya rerjemahan bolch
dikategotikan hug al-ibiikar, katcna olah transformasi tcks asli scbuah
buku ke bahasa lain memerlukan daya pactisipasi aktif berbasis
penguasaan kedua bahasa (asli dan terjemah),

Kemudian juga bahwa hak cipta sangat tcrkait sckali dengan
hak milik yang dimana hak milik dalam bahasa Arab disebur dengan
“al-Mitkn” diavtikan scbagai sifal penggabungan  kekayaan  olch
manusia lalu menjadikannya eksklusif bagi dirinya sendiri. Banyak
sekali definisi-definisi milik yang disebutkan ulama-ulama fikih,
tetapi daci sckian banyak definisi ity pada dasarnya memiliki
substansi yang hampir sama. Salah satunya adalah Wahbah Zuhaili
memilih  satu  definisi vang paling tepat yaitw: Milik adalah
keistimewaan (al-ikbtishash) tethadap sesuatu yang menghalangi

orang lain darinya dan pemiliknya bebas melakukan tasharnf sccara

langsung kecuali ada halangan svar’i", (Ghufran A. Mas’adi, 2002:
54-55).

Pemikir (mubtakit) oleh para ulama f
berhak atas hasil pemikitannya itu scha
material, schingea bila dikaitk

qh sepakat dinyatakan
gai hak milik vang bersifat
an dengan sifat dasar harta, maka
Tbukar dapat ditransaksikan atay diwariskan jika yang pemiliknya
meninggal. Dengan demikian Ibtikay memenuhj ségala persyaratan
dari suaru harta dalam figh Tslam dan punya kedudukan van'g sama
dengan harta vang Iain, schingga harus mendapat pclilindunU,ﬂn
hukum vang sama dengan hak-hak vang lain. t
Akan tetapt Imam al Qarafi, pakar ilmu ﬁqh Malikivah,
menvatakan bahwa sekalipun hak Ibtikar ity merupakan hak i)agi
pemikirnya. Tetapi hak ini ridak bersifat harea, bahkan sama sckali
tdak terkait dengan harta, Alasannya adalahy karena yang menjadi
sumber hak ini adalah akal dan hasil akal vang berbentuk pemikiran

ridak l’ﬂ'f”"” matettal yang bolely diwariskan, diwasiatkan, dan
ditransaksikan.
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Namun pendapat al-Qarafi ini mendapar  tentangan  dac
mayoritas ulama Malikivah lain. Scperti Ibn ‘Urfah vang menyatakan
sckalipun asalnya adalah akal manusia, hak ibkar screlah diruangkan
dalam sebuah media memiliki nilai harta yang besar, bahkan
melebihi nilai harta yang lain.

Cakupan hak cipra anfara lain cipraan dalam bidang ilmu
P_Cngcmhuzm, seni, dan sastra, vang mencakup: 1) buku, Program
Komputer, pamflet, perwajahan ey ont) karva wlis yang diterbitkan,
dfm semua hasil karva wlis laing 2) ceramah, kuliah, pidato, dan
Ciptaan lain vang scjenis dengan itu: 3) alat peraga vang dibuac untuk
kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan; 4) lagu atau musik
dengan  atau ranpa tcks; 5) drama atau drama  musikal, rar,
korcografi, pewayvangan, dan panfomim; 6) seni rupa dalam scgala
bcn_luk seperti sent lukis, gambar, seni ukir, sent kaligraft, seni pahat,
Sent patung, kolase, dan seni terapan; 7) arsitekur; 8) petas 9) sent
batik; 10 fotografi: 11) sinematogeafi; 12)  terjemahan,  tatsir,
saduran, bunga rampai, database. dan  karya lain dari  hasil
pengalihwujudan, (UU No. 19 rahun 2002 rentang Hak Cipra,
Lembaran Negara No. 4220, Pasal 12 ayar 1). Namun dalam
makalah in; penulis hanva membarai kajian hak cipta dalam bentuk
buku dan karya tulis lainnva.

C. Da{jl pelarangan plagiat
. Scbagaimana relah dijelaskan di aras bahwa perbuaran plagiat
U esensinya merupakan penipuan rentang pengakuan kepemilikan
“UAtu karya vang scbenarnva bukan miliknya. Allah - melarang
Perbuatan ini karena mengada-adakan vang scbenarnya tidak ada
Pfld““,\'il atau bukan, kecaman Allah tentang perbuatan ini dapar
l.l!l_j“]mmi keumuman maksud firman-Nya dengan ungkapan kata
HYlira, ’ ) *
Ungakapan ifiira di dalam al-Quran ada sckitar 28 ayat yang
i‘)‘:;f\\"lﬁ lait; dalan.\“surm al- \nam ayat 93. Avat ini mcnuniuk'kan
l)u]\-;u; Lr“-lg kapan /fiira adalah pembajakan atau pengakuan pada '\,ng
Otmns LT‘I]]‘J;!TI].\‘;I arau kebohongan, khususnva \"',lh.\'.ll ..\llnh“s\\flr.
me f ’ _\.ﬂﬂg mengatasnamakan - Rasul, padahal  tidak pu.n:n
Neatakannya atau Rasul menvaakan sesuatu dan terus vang,
rsangkuan mengatasnamakananva, maka  diancam - dengan api
Neraky, ‘ )
b S"_‘“”illln_\'ﬂ firman Mah swi dalam surat Ghatie avac 28 vang
“l'l)lm_\'l;
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"eoo Sesungonbuya Allab lidake memberi bidayal petunjuk. kepada

orang yang melampani batas, lagi pendnita"

Dalil ini memiliki kaitan dengan perbuaran plagiar rerhadap
karya tulis orang lain. Di mana si plagiat terlalu mengada-ada bahwa
karya tulis yang dibasilkannya scbagai buah karyanya akan tetapi
tidaklah demikian. Oleh karena ira amar rercelalah perbuaran plagiar
tersebut dan akan dianacam dengan siksaan neraka,

Perbuatan plagiat ini merupakan scbuah kezaliman karena
seseorang yang melakukan plagiat karva tulis akan memperoleh
mantaat dari penipuannya tersebut yang semestinya bukan haknya.
Alquran mengecam  petbuaran ini scbagai perbuaran mengambil
sesuatu yang bukan haknya yang dikenal dengan bahasa Alquran
mengambil secara bathil. Allah mencela perbuatan bachil untuk
dihindari, firman-Nya dalam surat al-Baqarah ayvar 188;

L Jbdl (L & et
Menurut al-Mawardi, kata i/ bathi/ bermakna bisa dengan cara
ghasab atau dengan cara galim, (Al-Mawardi, t,th: 345).
Kemudian ada beberapa hadis yan
dijadikan landasan bagi pelarangan rerhad
Bukhari, t.th: 201):

¢ menurut penulis dapat
ap plagiar, diantaranya(\l-
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Hadis ini memberikan pemahaman tentang  larangan
memberikan informasi dengan menyandarkan kepada sescorang

!a;ldnlml !Jtlkflll dari orang yang discebutkan tersebut. Kemudian ada
juga hadis lainnya, (Abu Daud, t.th: 271) yakni:
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Hadis ini ashabnl wurnd nya tentang sahabat yang mclakukan
jual beli makanan akan teapi penjualnya melakukan  penipuan
tethadap makanannya ada vang mcletakkan makanan kurang baik
mutunya di bagian bawah scdangkan vang bagus di bagian atas.
Tindakan ini betujuan untuk mengecoh pembeli supaya makananya
terjual semua. Schingga nabi menyatakan pencelaannya  terhadap
perbuatan tersebut.

D.Karya Tulis dalam Kajian Hukum Islam

Karya tulis memang sceara jelas ridak dikenal dalam Alquran
dan sunnah, akan tetapi secara tersirat dari ayat-ayat Alquran
menurut penulis dapat dimaknai teniang adanya mengenai anjuran
untuk berpikir dan menvebarkan pikiran vang bermanfaat kepada
umat manusia. Dalam cksplorasi ayat vang penulis lakukan, dijumpai
adanya beberapa avat tersebut, vakni anjuran menyebarluaskan
pikitan/ilmu pengerahuan dan larangan menyvembunyikan scbuah
ajaran kebenaran, ilmu pengetahuan,

Avar vang menganjurkan menyebarkan pikiran dan atau ilmu
pengetahuan vang bermanfaat, diantaranya surat al-Maidah ayat 67
dan surat Yusuf ayat 108:
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Haiw Rasul, sampaikantay apa yang, diturmnkan  &epedani deri
Tubanmu. Dan jika tidak. kamn kejakan (apa_ yang diperintulikan
i,  berarti) kamn  tidak  nenyampaikan amanat-Nya.  Allab
menelihara Eamn dari (ganggnan) manusia. Sesungenbnya «Allab tidak

menberi petnnjuk. kepada orang-orang yang kafir
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Kettak-anlal: "Lnilaby jalan  (agama)fa, aku dan orang-orang. yang
mengikutikn  mengajake (fanut) kepada Al dengan  hujjah yang
myata, Maha Swci b dan aku tiada fermasnk. orang-oran? yans

musyrik"
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Sementara itu ayat-avar vang mengecam menyembunyikan
imu pengetahuan dapat disunguhkan diantaranya, surat al-Bagarah
ayat 159-160, 174-175 dan Ali Imran ayat 187:
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Dan (ingatlab), ketika Allaly mengambil janji dari orang-orang yang
telaly diberi kit (yaitu): "Hendaklaly Eammn menierangkan isi kitab in
&epada manusia, dan jangan keanm menyembumyikannya," laln mereke
melemparkan janji it ke belakany pungsung mercka dan mercka
menikarnya dengan barga yano sedikit, Amatlal buruknya inkaran
yang mereka lerina

Ayat ini menceritakan tentang karakeer orang Yahudi dan
Nasrani adakalanya mercka  menijelaskan kandungan  \l-Kitab
dengan pengertian yang tidak schenarnya, dan bukan merupakan
penafsitan ataupun penjabaran rearang rujuan-rujuan dan maksud-
maksudnya. \dakalanya juga mercka tidak menijelaskan sama sckali,
vyang  bhal mengandung  pengertian idenik
menyembunyikan
121).

dengan
sescuatu yang hak/benar, (Tim Penyusun, 1991:
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Sesungonhnya OFANL-01ang yang menyembunyik:

Inrinkan bernpa keteransan-#
sctelaly  Kamii mencrangk.

an dapa yang felaly Kami
clerangan (vang jelas) dan petnnjuk.
annyd Kepada mannsia datam ] Kitah,
mercka it dilaknati Allaly dan dilutnar; (pitler) olely senmtter (mrahink)
Jang dapat melaknati (15 9) kecuali merck

Wl Yang fekh lanbat dan
mengadeakan perbaikan dan menerangkan (kehenaran). maka tevhad: »
mercka ittleh

Akn menerina taubatmya dan . Veudaly

.tl/{’\' 4\’[’/,/(/
Mencrina tanthat lagi Maha P nyavans (160)

Maksud menvembunvikan dalun
vakni ) menvembunvikan kebenaran dengan tidak menvebutkan
nash  kepada Khalavak  keuka membacy KNiab wu, aau ketika

avar di aras ada dua kategori,
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sescorang yang menvanvakan tentang berita kenabian muhammad
dan sifai-sifatnya, 2) merubah kata-kata yang benar ketika mercka
beruaha menncegjemahkan arau menafsickan dengan berbagai ra’wil
yang jauh dari kebenaran, (Tim Penvusun, 1991: 49).
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Sesungonbiya  orang-orang yang  menyembunyikan apa yang telah
diturmnkan b, yaitn 11 Kitab dan nienjualiya dengan harea yang
sedikil (mnrab),  mercka iln - sebenarnya  tidak  menrafan  (lidak
menclan) ke dalam peratnya meelainkan apiy, dan Al tidak. akan
herbicara kepada mencka pada hari &ianal dan tidak mensncikan
mercka dan bagi mercka siksa yang amat pedib. (174) Mercka itulah
orang-orang yang niembeli kesesatan dengan petunjnk. dan siksa dengan
anmpinan. Maka alanskaly beranimya mereka menentang api neraka

(175)

Avat ini menceritakan kaum Yahudi dan Naseani dan orang-
orang vang mengikuti mercka besikap menyembunyikan sifat-sifat
Nabi Muhammad saw. Sccara sengaja, (Tim l-:'cnyusun, 1991: 85).

Jika dilihat dari aspek asbabun nuzul ayac-ayat di atas memang
berkenaan dengan ablud kitah (Yahudi dan Nasrani), akan tetapi ayat-
ayar di aras bisa dirujukan juga kepada muslim. Alur pikic penulis
merujuk kepada sebuah kaidah hukum Islam, vakni:

5 s
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Yeang  digadikan  pegangsan  adakaly  kenmmman  lafodnya, - bukan
Kekbusitsan scbabnya

Dengan kaidah ini anjuran, peringatan ataupun ketentuan dari
kelima avat di atas juga dapar diberlakukan bagt muslim. Maksudnya,
muslim harus menvampatkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
dan  tidak  boleh menvembunvikannva, Avatcavat  di atas
Menunjukkan betapa hukum Islam menvuruh - manusia untuk
meovampakan sesuata kebatkan kepada vang lain dan itu buah
pikiran vang dapat dikemas dalam sebuah karva ralis,
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Kemudian karya rlis yang bermantaat bagi manusia da 1
. o al shaleh o ‘rus menerus menealis
digolongkan kepada bagian amal shalch ¥ang terus menerus n] bﬂai-
pahalanya bagi penulisnya, ini merupakan cakupan daripada n
nilai dari badis nabi berikut, (al-Nasai, 14201: 561) ini:
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Hak cipra karva rulis dalam pandangan fikih merupakan hak
pribadi bagi penulis,

karena iru merupakan hasil usaha vang lmln!
melalui - kemampuan berpikic  dan menulis.  athi  al-Durani

menyatakan karya tulis wersebug merupakan harta (wal) si penulis,
schagaimana jelaskan berikue ing:
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“Mayoritas Uy dari ,(w/m{qm/ wadhab  \aliki, Syl dun

Hanbali bc/p('lltlu/m/ babira hak apla atas dplaan yang orisiniil dan

manfact lergolong harta berheroa Schagerimana jika bolel dimanfetat ke
secara syara’ (hnfeymy tstam), (L'athi

al-Duraini, 1984 2 .

Konsepsi mal dalam kajian fikih sceagq umum rerbagi dua
pemahaman,  vakni pemahaman Hanafivah dan Jumhur Ulama
(sclain banafivah). Di sini Penulis akan menuliskan makna harta (#af)

menurut dua pemahaman di agas vang dikutip dalam Kitaly o/ Tyh al-
Lkt wa - Ndillutihn Karangan Wahbah ;1|-Zu|1aili_\', (Wahbah al-
Zuhailiy, 1989: 40):

l. Ulama H;m:nﬁynh;
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Harta dadalal) S

ki scinatn. Yang dapet dianisil disinipan dan dapat
dintanfaatt-an

Olch karena iry menurue magzhal, hanativ

unsur vang terpenting, vakni pertama: dap
secara nvata, oleh karena iy
dipelihara seperti,

ah harra iru ada dua
atdisimpan atau dipclihara
yang tidak adapat disimpan arau
an. kemulipan,
dapat  dikatakan

Imu keschar keeerdasan, udara,
Panas  matahart  ridak

harta.  Kedua: dapat
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dlmanf:.mtlmn menurut adar, jadi jika scbaliknva, seperti daging
‘mngl_mu makanan vang tclah busuk. \tau jug;{ bermanfaat ':ka:
ferapt menurur kebiasaan/adat tidak diperhitungkan oleh manusia
]SU{T’a bukan harta, seperti setete air, segenggam tanah dan lain-lain.
h;{l‘:g‘s{:nrr:(i:gtirut m‘azhab int karya tu.lis itu b'ukanlan merupakan
&l - ak _masuk dalam kategori hak cipta vang dimaksud
alam makalah ini.
2. Jumhur Ulama
Menurut ulama ini mereka mendefinisikan harta dengan:

3. 2.

@La.._'z: ailzs 2k Aad AL ;L( Lty

Harta adelal segula sesnaln yang bernilai dan mesti rusaknya dengan

)7/(-’/[_{{//(/.&/1.11 Yl

l)crsifalr) tflll:.l:l ilrli |?:m'ya lj“(-‘l’nl)c.r'il\'.a N Salu unsur Yang mesti ada dan
muncyl ;j"ll"t-,?-l[“,ua?’ yakni memiliki nilai atau ralne dari sesuatu vang
| dart sescorang,
schaly S\it::r) _\r';’mg mcmi.li'ki. nilai ((/i/;m/.'l)., 'ma‘ka' memiliki m:m'f;mr‘
maa"f?{m ‘( I)l \]1:g I.T!(.‘ni‘lllkl yang 'nlclnlllkl nilai akan mcmbcnk;m'
Sestat, .‘...mL, 1 ;mwnn itu nilai ({/t{/ml;) merupakan .s'_aqda.mn sclmg_a}
lllcl:ll1ir|<’{l; - (;-Imfidmjg scbag Al h.;lflfh dan nilat 'uu sendurt
“SCSL"":UI “"‘m aat. Konscp ini scjalan dengan kaidah bahwa
semua le;Cn‘ll'\_:a manfaat itu mcrupalfan lngl(\'sud ‘)'_:’1113_{ avata dari
itu mcnun( .ikj.(a]-l?, Ibnu Abdul al~baln.m, 1986: l.r),‘ Olch karena
harta si 'lr. kajian unnbut ulama hak cipra karya tulis merupakan
st pemilik karya tulis cersebut.
‘Cnr;m:ll?h. slalu pcrbgjdaan dalam 'l\'c i :
hanaﬁ;‘ah):m.n yang tidak dapat .du':ll):l, seperti mantaat.
dilhilﬂ;i rf)/gn}and;mg bahwa manfaat termasuk SL‘.Sl.lilfll yang dapat
m’dnfa,l; r.L.mPl' bukan harra. Adapun mcenuear jumhur .ulzmm.
l)ul\"]n.-/, crmasuk harra schab yang terpenting adalal manfaatnya,
an zamva.

dua definist di atas adalah
Ulama

wal (harta) ini akan berpengaruh

Dari perbedaan konsepsi
agiat hak cipta karva tulis,

lcrh, . e

o adap  kajian hukum melakukan pl

SC PR 5 ) .. . ..
waimana akan dijelaskan berikutnt.
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E. Hukum Petbuatan Plagiat terhadap Hak Cipta Karya Tulis
Perspektif Fikih '

Bagi kalangan ulama Hanafivah plagiac terhadap hak cipta
karya tulis dianggap tidak pernah terjadi, schingga perbuatan
hukumnya tidak dapat dikenakan sanksi hukum.

Akan terapi bagi kalangan jumhur ulama ini merupakan
perhuaran hukum  yang  haram hukumnya. Scbagaimana  tclah
dijelaskan di aias, bahwa karya tulis iru merupakan hasil karva yang
halal melalui kemampuan berpikir dan menulis, schingga karva wlis
itu menjadi hak milik pribadi, olch karena iru karva tulis dilindungi
olch hukum, schingga bisa dikenakan sanksi hukuman terhadap
siapapun yang berani melanggar hak cipta sescorang. misalnya,
dengan cara plagiar.

Perbuatan  memfotokopi,  mencerak, menterjemahkan,
membaca dan schagainya terhadap karya tulis sescorang tanpa ijin
penulis schagai pemilik hak cipta atau ahli warisnyva yang sah atau
penerbit yang diberi wewenang oleh penulisnya, adalah perbuatan
fidak cris dan dilarang olch Islam. Adapun dalil-dalil syar’i yang
dapat dijadikan melarang pelanggaran hak cipra karva rulis dengan
perbuatan plagiac sebagaimana di sebutkan di agas.

Dalil-dalil di- atas  memberikan ketentuan bahwa  jangan

menggunakan  atau memakai hak orang lain, dan

jangan  juga
memakan  harta orang |

ain kecuali dengan adanya persetujuan
pemiliknya, Hlukum  Islam menghormad hak milik pribadi, akan
ferapi yang bersifar sosial, karena hak milik pribadi tilosotisny:
adalah hak milik \llah vang diamanatkan kepada orang rereentu,
Imam al-Bani membuat pernvataan tent

ulama bagi para penulis untuk mencanrumkan penulis karena bagi
beliau itu akan menambah keberkahan dalam menulis karva tulis, Ia
menvatakan, (Muhammad Nasiruddin al-Baniy, 97):

ang anjuran olch para
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Kemudian ada hadis nabi vang berbunyi, (al-Bukhari, tp: 347)
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Hadis ini  menvatakan  Orang  yang  (berpura-pura)
|lcrpcu:unpilan dengan sesuaru vang tdak  diberikan - kepadanya
bagaikan o rang yang memakai dua pakaian palsu (kedustaan).

Produk tulisan vang mengandung unsur plagiat tergolong
kepada karya tulis vang ditolak kebenarannya serta ddak dapat
dinvatakan schagai sebuah karva sclama tidak menyebutkan pemilik
tulisan rerschut. Penulis  menganggap  posisi karya lis yang
mengandung plagiat sama  posisinva dengan  kedudukan  hadis
mindallas. Hadis mudallas kedudykannya tidak dapat dijadikan sebagai
sumber/dalil hukum fikih. Oleh karena iru karya tulis vang
Mengandung  plagiar  tidaklah  layak  dijadikan rujukan/referensi
keilmuan,

Hukum terhadap perbuatan plagiat adalah haram, dalam
makna perbuaran itu dianggap berdosa, dan meninggalkan perbuatan
Plagiat dalam karva tulis akan mendapatkan pahala. Tindakan plagiat
ini dapat dikatcg(')rikan schagai pencurian, karena sescorang dengan
Sengaja mengambil culisan arau karva ilmiah orang lain scluruhnya
atau sebagiannya ditempat vang disimpan diperpustakaan atau adz}
pPemberitahuan jangan disadur tanpa scizin penulisnya, lalu ia aku
tulisannya arau karvanva.

Apabila Baranlg (karva tulis) tersebut diperjualbelikan, nlflkz?
hukumnya haram bagi si penjual (plagiator) dan tetap sah bagi st
pembeli karena pembeli memilikinya dengan cara yang sah dan
benar. Keeuali jika si pembeli mengetahui tentang haramnya bm-nng3
tersebud atau membeli dengan perkara yang haram. Maka si pembeli
Juga terkena hukum haram, (Maktabah Syamilah: 32).

) Tidak secmua kegiatan plagiat itu diharamkan menurut sy:gra’.
Karena in menvangkut hagqnl adami, maka dalam hal ini perlu dlll]‘lle
Obicknya saja, pihak vang bersangkutan rela atau adak. Al-Svarwam
dalam membahas tcﬁtnng ghasab yang identk dengan plagiat vang
identik dengan rela atau Ltidakn'\'a bisa dengan lewat kevakinan dari
Otang vang memplagiat. \kan tetapi kevakinan ini tak boleh dibuat-
buar, schingga menjadi alasan untuk melakukan rindakan ini.

Sebagai contoh ketika plagiat tersebut tidak merugikan atau
malah justru menguntungkan bagi vang  bersangkuran. Scbagai
contoh dalam  kitab-kirab salaf vang pengarangnya sudah watat.
D“lilm proscs pengarangannyi, para mushannif berntare ikhlas agar
lmunya berman faar bagi khalayak umat Islam, tidak ada unsur bisnis

]urna[ﬁtﬂ"afkg'r Vol V111 :No. 1 Juni 2015 147



yang teckandung di dalamnya. Olch katena itu, semakin kita banyak
mangambil kemanfaaan dari kitab itu, maka akan semakin kita
menguntungkan beliau. Dan penjiplakan yang scperti inilah yang
diperbolchkan  dalam agama. Untuk kategori mencuri, scorang
plagiat mendapat hukuman mengembalikannya, selain juga diancam
hukum potong rangan jika telah mclampaui syarat tertentu.

Akan tetapi dalam hal sanksi hukumnya tidak berlaku hukum
budnd akan tctapi diperlakukan hukum @7ir. Ini dikarcnakan
perbuatan  plagiat  dikategorikan kepada pencurian  ini bukan
berdasarkan dalil vang garhi akan tetapi bersifat gunni yakni melalui
proses analogi hukum yang dikenal dengan giyas. Dalam hal ini
penulis menggunakan kaidah fiqhiyah:

o : t oAy ! !
At LY 3, 2 et B e Sedad S0) LY

ﬁl
£
e
bm
b
kY
e
tl

Berdasarkan kaidah di atas maka hukuman bagi pelaku plagiac
merupakan sanksi /'%r Sanksi la'%r ini dapat berupa sanksi
administratif, ganti rugi atau kurungan, ini semua dapat diserahkan

kepada penguasa arau hakim unruk menentukan mana yang cocok
diberikan,

F. Kesimpulan
Dari pemaparan di  atas, penulis  dapat  menyampaikan

beberapa kesimpulan, diantaranya:

. Karva rulis sescorang vang memiliki

nilai/manfaar  dapat
dikaregorikan schagai harta si penulis v

ang harus harus dilindungi
aupun negara berkewajiban
but scbagai hak cipta karya tulis

olch hukum. Kemudian orang lain at
memberikan status karva terse
baginya.

o

Plagiat merupakan perbuatan mengambil harea (karya tulis) orang
lain tanpa scizin pemiliknya, schingga hukumnya haram. Plagjat
vang difakukan dalam benruk penghilangan identiras pemiliknya
dan @anpa izinnya kemudian diakui sehagai milik si plagiat sccara
diam-diam maka perbuatan tersebut dapac dikategorikan schagai
perbuatan sarigab,

Sanksi hukum bagi si pel
hukum /e 5, Disa sanksi

‘d

aku plagiac adalah dalam bentuk sanksi
adminisiradf, gami rugi atau kurungan.
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